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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 
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baik, jika tidak kamu akan ditemukan oleh orang baik. 
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SARI 

Putranto, Arif Ponco. 2017. Konstruksi Cantik Mahasiswa Pada Media Sosial 
Melalui Akun Instagram @unnes_cantik. Skripsi. Jurusan Sosiologi dan 

Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : 

Moh Yasir Alimi, S.Ag., M.A., Ph.D Pembimbing II : Prof. Dr. Tri Marhaeni 

Pudji Astuti, M.Hum. 113 halaman 

 Kata Kunci : Cantik, Konstruksi,Instagram,Media Sosial, @unnes_cantik 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi telah membawa 

perubahan dalam masyarakat global. Salah satu perubahan dengan adanya 

perekembangan IPTEK tersebut adalah bergesernya konsep cantik melalui foto 

pada media sosial. Tujuan penelitian ini adalah : (1) mengetahui konsep cantik 

mahasiswa pada media sosial melalui akun instagram @unnes_cantik, (2) 

mengetahui teknik yang digunakan oleh pengelola akun @unnes_cantik dan 

mahasiswi pada foto di akun instagram @unnes_cantik, (3) mengetahui respon 

mahasiswa terhadap foto yang diunggah dalam akun instagram @unnes_cantik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian 

adalah di lingkungan kampus Unnes yang berada di Sekaran, Gunungpati. Subjek 

penelitian terdiri dari informan utama dan pendukung yang terdiri dari pengelola 

akun@unnes_cantik, mahasiswi yang fotonya diunggah dalam akun 

@unnes_cantik dan mahasiswa Unnes yang menjadi followers (pengikut) akun 

@unnes_cantik. Validitas data yang digunakan adalah teknik triangulasi data. 

Analisis hasil penelitian ini menggunakan teori hipperrealitas dari Jean 

Baudrillard. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Konsep cantik mahasiswa yang 

tergambar pada akun instagram @unnes_cantik adalah kecantikan dari dalam diri 

seorang perempuan dan dari luar diri seorang perempuan. Kecantikan dari dalam 

meliputi prestasi, sedangkan kecantikan dari luar meliputi fashionable, 
photogenic, gaya foto yang meliputi selfie, close up, candid, (2) Teknik yang 

digunakan oleh pengelola akun dalam foto yang diunggah adalah dengan memilih 

foto berdasarkan rekomendasi yang diperoleh dari mention yang masuk dalam 

DM (Dirrect Message) instagram ataupun official akun line, Sedangkan teknik 

yang digunakan oleh mahasiswi meliputi teknik kamera dan editing, (3) Respon 

mahasiswa terhadap foto yang diunggah oleh akun @unnes_cantik beragam, 

mayoritas followers yang terdiri dari mahasiswi Unnes merasa senang dengan foto 

yang diunggah, hal ini dikarenakan foto-foto yang diunggah dapat menjadi 

sumber inspirasi bagi mahasiswi untuk meniru dan bergaya sesuai mahasiswi 

yang menurutnya menarik dalam akun tersebut. 

Saran yang dapat penulis sampaikan kepada pengelola akun instagram 

@unnes_cantik ketika mengunggah ulang foto mahasiswi Unnes juga disertakan 

keterangan pada caption (judul foto) dengan keterangan kelebihan atau 

kemenarikan dari mahasiswi yang fotonya diunggah atau attitude dari mahasiswi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecantikan erat kaitannya dengan perempuan, seperti dalam 

masyarakat Jawa pada zaman dahulu perempuan diidentikan dengan tiga 

tugas utamanya yaitu masak, macak, dan manak. Selain itu, perempuan 

juga digambarkan sangat tipikal, sebagai objek seksual atau simbol seks, 

objek fetish, objek peneguhan pola kerja patriarki, objek pelecehan dan 

kekerasan, serta selalu disalahkan (Ayun, 2011). Hal ini dikarenakan 

konstruksi masyarakat mengenai peran laki-laki dan perempuan yang telah 

berkembang sejak dahulu. Dalam masyarakat, laki-laki selalu diidentikan 

dengan sosok yang kuat, pencari nafkah utama dan rasional. Sedangkan 

perempuan selalu diidentikan dengan sosok yang  lemah lembut, hanya 

berada pada lingkup dosmetik, dan irasional. Dengan adanya  konstruksi 

masyarakat mengenai peran perempuan dan laki-laki tersebut membuat 

perempuan menjadi terpinggirkan dibandingkan dengan laki-laki.  

Konstruksi merupakan susunan realitas objektif yang telah diterima dan 

menjadi kesepakatan umum, meskipun dalam proses konstruksi itu tersirat 

dinamika sosial (Astuti,  2011:2).  

Berbicara mengenai perempuan, maka kita juga akan berbicara 

mengenai kecantikan, karena perempuan dan kecantikan adalah dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan. Dalam masyarakat secara umum, tubuh 

perempuan dikatakan cantik tidak hanya berdasarkan kecantikan 
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wajahnya, tetapi juga identik dengan kulit yang putih, mulus dan kencang, 

serta bentuk tubuh yang menonjolkan lekukan dan kemontokan organ 

tertentu (Kasiyan, 2008:281). Dengan adanya konsep tersebut maka akan 

berkembang stereotype bahwa perempuan cantik selalu identik dengan 

konsep kecantikan tersebut, hal ini membuat perempuan selalu berusaha 

keras merombak penampilannya agar masyarakat menilai cantik dan akan 

selalu berusaha untuk menyesuaikan bentuk tubuh mereka dengan apa kata 

sosial budaya masyarakat mengenai konsep kecantikan tersebut (Hidajadi, 

2000). Dan bagi perempuan yang memiliki tubuh gemuk, kulit sawo 

matang hingga hitam, rambut keriting akan membuat perempuan merasa 

tidak percaya diri di dalam masyarakat.  

Konsep kecantikan sendiri bersifat kultural dan geografis. Dimana 

konsep kecantikan berbeda antar negara, antar suku bangsa, antar budaya, 

dan antar agama, karena cantik adalah sesuatu yang relative. Menurut 

Nazarudin (2008:126) dalam budaya Jawa, rambut yang bagus adalah 

rambut yang ikal ngandan-andan, sedangkan di Eropa mencirikan cantik 

dalam kesuburan wanita, karenanya cantik zaman tersebut identik dengan 

gemuk, seperti tampak pada dalam lukisan Monalisa karya Da Vinci.  

Konsep cantik pada perempuan juga tidak lepas kaitannya dengan 

media massa, dimana media merupakan agen informasi bagi khalayak 

umum, dengan adanya media kita dapat mengetahui segala informasi. 

Selain itu, media juga agen dalam menyebarkan konsep kecantikan bagi 

perempuan, salah satunya dengan media iklan. Pada era digital ini, yaitu 
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era dimana teknologi mulai berkembang pesat, saat ini tidak hanya iklan 

saja yang menyebarkan mengenai konsep kecantikan, akan tetapi media 

sosialpun juga ikut andil dalam menyebarkan mengenai konsep kecantikan 

tersebut.  

Pada era modern seperti saat ini, teknologi tidak dapat dipisahkan 

oleh masyarakat global. Semua masyarakat membutuhkan teknologi 

khususnya di bidang informasi dan komunikasi, telepon genggam atau 

handphone adalah salah satu bentuk nyata dari perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. Banyaknya fitur yang terdapat dalam telepon 

gengam membuat telepon genggam saat ini menjadi kebutuhan utama bagi 

masyarakat, fitur yang ditawarkan oleh telepon genggampun sangat 

bervariasi. Awalnya telepon genggam hanya untuk saling berkirim pesan 

dan bertelepon, namun seiring perkembangan zaman, telepon genggam 

tidak hanya untuk bertelepon dan berkirim pesan akan tetapi juga 

dilengkapi dengan fitur kamera, pemutar musik, jejaring sosial (media 

sosial), dan lain sebagainya.  

Media sosial merupakan salah satu aplikasi yang dapat diunduh 

secara gratis pada telepon genggam. Media sosial ini menjadi salah satu 

media sosial yang diminati oleh masyarakat, tak terkecuali masyarakat 

Indonesia. Dari 255,5 juta jumlah penduduk Indonesia, pengguna aktif 

internet penduduk Indonesia mencapai 88,1 juta dan 79 juta diantaranya 

adalah pengguna media sosial aktif. Menurut survey kaskus.com, 

Indonesia menempati urutan ke-empat dengan jumlah pengguna media 
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sosial terbanyak di dunia. Pengguna media sosial di Indonesia pun juga 

beragam tanpa mengenal istilah tua muda, ataupun mereka dari golongan 

kelas sosial bawah maupun kelas sosial atas. Macam dari media sosial itu 

sendiri meliputi facebook, twitter, instagram, path, line, kakaotalk, 

snapchat, wechat. Dengan adanya media sosial membuat setiap orang 

lebih mudah untuk berkomunikasi serta bertukar informasi, bahkan dengan 

media sosial membuat orang yang awalnya tidak kenal sama sekali bisa 

menjadi akrab walaupun hanya berkomunikasi melalui dunia maya.  

Media sosial instagram merupakan salah satu media sosial yang 

paling diminati oleh masyarakat, baik orang dewasa, anak sekolah, 

ataupun mahasiswa. Instagram dapat digunakan di Iphone, Ipad, touch 

versi apapun dengan sistem operasi iOS 3.1.2 atau yang terbaru dan 

telepon Android apapun dengan OS 2.2 (Froyo) atau yang terbaru. 

Aplikasi ini tersebar melalui Apple Store dan Google Play (Frommer, 

2010). Dengan aplikasi instagram, selain pengguna dapat mengupload 

foto dan video, pengguna juga dapat mengedit foto dan video mereka 

sebelum menggunggahnya di media sosial instagram, hal ini karena 

instagram di lengkapi fitur filter yang dapat mengedit foto ataupun video 

dengan memberikan efek tertentu sesuai keinginan kita, sehingga foto 

yang telah di posting akan terlihat lebih cantik dan menarik dengan filter 

yang ada pada instagram tersebut. Filter dalam instagram menjadi salah 

satu poin penting dalam membangun brand image (Asad, 2014) 
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Pengguna instagram selain dapat memberikan efek atau filter juga 

dapat menyertakan keterangan atau caption dalam foto atau video yang 

mereka unggah dan mereka juga dapat memberikan umpan balik kepada 

pengguna instagram lainnya dengan cara berkomentar atau memberi love 

(tanda suka) pada foto ataupun video pengguna instagram lain yang 

mereka follow (ikuti), sehingga tidak mengherankan jika aplikasi 

instagram ini banyak diminati oleh masyarakat terutama remaja dan lebih 

khususnya mahasiswa. 

 

Gambar 1.1 statistik usia pengguna media sosial instagram 

Sumber : instagram press Center 

Pada gambar 1.1 menunjukan statistik penggunaan instagram. Dari 

data tersebut instagram tercatat memiliki 100 juta pengguna aktif setiap 

bulannya. Pengguna instagram terbanyak adalah remaja berusia 18 hingga 

24 tahun sebanyak 34%, kemudia usia 25 hingga 34 tahun sebanyak 33%, 

ABG usia 12-17 tahun sebanyak 20%. Sedangkan untuk usia35-44 tahun 

dan 45-54 tahun hanya sebanyak delapan dan lima persen saja. 

Banyaknya fitur yang dimiliki oleh instagram membuat aplikasi 

media sosial ini menjadi booming. Dengan aplikasi ini, banyak 



6 

 

 

 

bermunculan fenomena-fenomena baru di dalam masyarakat seperti, 

online shop , info mengenai makanan, kesehatan, tempat, munculnya 

selebgram baru, tentang kecantikan bahkan mengenai dunia secara 

keseluruhan dapat di ketahui melalui aplikasi media sosial ini dengan 

banyaknya akun yang bermunculan. 

Citra, peran, dan status sebagai perempuan, telah diciptakan oleh 

budaya (Hermawati, 2007). Media tidak dapat dipisahkan dari penggunaan 

citra, peran, dan status perempuan dalam menumbuhkan pemahaman 

mengenai tubuh ideal dan kecantikan perempuan, salah satu penyebaran 

mengenai tubuh ideal dan kecantikan perempuan adalah melalui media 

sosial instagram. Akun instagram @unnes_cantik adalah salah satu 

diantara banyaknya akun yang berada dalam instagram. Akun 

@unnes_cantik ini memuat postingan foto-foto perempuan khususnya 

mahasiswi Universitas Negeri Semarang. Dari banyaknya akun instagram 

perempuan yang berada di lingkungan Unnes, akun instagram 

@unnes_cantik ini memiliki jumlah followers (pengikut) paling banyak 

diantara akun lainnya, seperti akun @unnes_hitskece sebanyak 4813 

followers, @bidadariunnes hanya sebanyak 3695 followers, @unnes_girl 

sebanyak 320 folowers, dan @unnes.beauty hanya sebanyak 36 followers.  
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Gambar 1.2 profil instagram @unnes_cantik 

Sumber : screenshot 08 Maret 2017 pukul 04.46 

Pada gambar 1.2 menampilkan profil akun instagram 

@unnes_cantik, seperti namanya akun instagram ini memuat postingan 

mahasiswi Unnes yang mengacu pada konsep kecantikan secara universal. 

Hingga saat ini, 08 Maret 2017 akun instagram @unnes_cantik sudah 

memiliki 13K atau setara dengan 13.000 followers (pengikut), 410 orang 

yang di ikuti (following) dan  dengan jumlah unggahan foto sebanyak 247 

postingan, jumlah ini akan terus berubah seiring berjalannya waktu.  
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Gambar 1.3 hashtag #unnes_cantik 

Sumber : screenshot pada 08 Maret 2017 pukul 04.47 

Pada gambar 1.3 menampilkan banyaknya jumlah hashtag atau 

tanda pagar #unnescantik. Jumlah pagar sampai saat ini sebanyak 21.588 

postingan, hal ini menunjukan bahwa akun instagram @unnes_cantik ini 

sudah banyak yang mengetahui. Disamping hashtag #unnescantik terdapat 

juga hashtag #unnescantikganteng sebanyak 65 postingan, hashtag 

#unnescantik2016 sebanyak 5 postingan. Jumlah ini akan terus bertambah 

seiring perubahan waktu. 

Dari fenomena yang telah di paparkan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti fenomena tersebut dengan judul “KONSTRUKSI CANTIK 

MAHASISWA PADA MEDIA SOSIAL MELALUI AKUN INSTAGRAM 

@unnes_cantik”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul beberapa pertanyaan 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini, anatara lain:  

1) Bagaimana konsep cantik mahasiswi yang tergambar pada media 

sosial melalui akun instagram @unnes_cantik ? 

2) Bagaimana teknik yang digunakan oleh mahasiswi Unnes dan 

pengelola akun pada foto di akun  instagram @unnes_cantik ? 

3) Bagaimana respon mahasiswa terhadap foto yang di unggah pada akun 

instagram @unnes_cantik ? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Untuk mengetahui bagaimana konsep cantik mahasiswi yang 

tergambar pada media sosial melalui akun instagram 

@unnes_cantik. 

2) Untuk mengetahui bagaimana teknik yang digunakan oleh 

mahasiswi Unnes dan pengelola akun pada foto di akun  instagram 

@unnes_cantik. 

3) Untuk mengetahui bagaimana respon mahasiswa terhadap foto 

yang diunggah dalam akun instagram @unnes_cantik. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya 

dan disiplin ilmu sosiologi khususnya pada bidang Sosiologi 

Komunikasi dan Sosiologi Gender. 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan di bidang penelitian sejenis 

atau sebagai bahan pengembangan apabila akan dilakukan 

penelitian sejenis.  

3. Dapat dijadikan contoh fenomena aktual dalam mata pelajaran 

Sosiologi kelas XII semester I materi Perubahan Sosial Budaya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberi 

manfaat bagi lembaga dan pihak terkait, antara lain: 

1. Bagi Masyarakat agar tidak menilai kecantikan seseorang hanya 

dari fisiknya saja, akan tetapi juga dari dalam diri perempuan 

karena cantik itu relatif dan berdasarkan kultur daerah setempat. 

2. Bagi pendidikan dapat dijadikan sebagai fenomena aktual dalam 

mata pelajaran Sosiologi. 

E. Batasan Istilah  

Pemberian batasan istilah sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. 

Hal ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan menghindari 

kesalahpahaman dalam mengartikan atau menafsirkan dan membatasi 

permasalahan yang ada. Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain:  
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1. Media Sosial 

Mulyati (2014) menjelaskan media Sosial adalah sebuah 

media online, di mana para penggunanya (user) melalui aplikasi 

berbasis internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan 

konten berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang dunia 

virtual yang disokong oleh teknologi multimedia yang kian 

canggih. Seperti dalam penjelasan tersebut, dalam penelitian ini 

akan  lebih difokuskan pada salah satu media sosial yaitu 

instagram. 

2. Konstruksi 

Menurut Berger dan Luckmann (1967) konstruksi sosial 

adalah pembentukan pengetahuan yang diperoleh melalui hasil 

penemuan sosial. Realitas sosial menurut keduanya terbentuk 

secara sosial dan sosiologi merupakan ilmu pengetahuan 

(Sociology of Knowledge) untuk menganalisa bagaimana proses 

terjadinya. Hal ini memberikan pemahaman bahwa realitasdengan 

pengetahuan harus dipisahkan. 

3. Cantik 

Cantik menurut Wolf (2014)  tidak bersifat universal atau 

tidak dapat diubah, melainkan berbeda-beda berdasarkan 

konstruksi dari pemikiran masyarakat mengenai konsep cantik itu 

sendiri. Konstruksi tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan yang 

diterima dan diyakini oleh suatu masyarakat. 
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Terkait dalam penelitian ini, cantik yang dimaksud adalah 

bagaimana kecantikan seorang perempuan melalui foto di dalam 

media sosial. 

4. Mahasiswa 

UU tentang Sistem Pendidikan Nasional NO 22 tahun 1961 

tentang Perguruan Tinggi pasal 17 mendefinisikan mahasiswa 

merupakan pelajar pada perguruan tinggi. Mahasiswa juga disebut-

sebut sebagai agent of change atau agen perubahan. 

Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang memiliki akun 

instagram yang fotonya diunggah dalam akun tersebut serta 

mahasiswa Unnes yang menjadi followers (pengikut) dalam akun 

instagram @unnes_cantik. 

5. Instagram 

Instagram berasal dari dua kata, yaitu Insta dan Gram. Arti 

dari kata pertama diambil dari istilah Instan atau serba 

cepat/mudah. Namun dalam sejarah penggunaan kamera foto, 

istilah Instan merupakan sebutan lain dari kamera Polaroid yaitu 

jenis kamera yang bisa langsung mencetak foto beberapa saat 

setelah membidik objek. Sedangkan kata Gram diambil dari 

telegram yang maknanya dikaitkan sebagai media pengirim 

informasi yang sangat cepat. Sehingga instagram ini memiliki 

fungsi sebagai media untuk membuat foto dan mengirimkannya 
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dalam waktu yang sangat cepat. Kini instgaram telah berhasil 

meraih pengguna mencapai lebih dari 100 juta akuin pada tahun 

2012 (Mulyati, 2014). Akun instagram yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah akun instagram @unnes_cantik. 

6. @unnes_cantik 

Akun instagram @unnes_cantik merupakan akun 

instagram yang memuat unggahan foto mahasiswi Universitas 

Negeri Semarang yang di nilai cantik berdasarkan konsep 

kecantikan secara universal. Bahkan menurut survey salah satu 

web, akun instagram @unnes_cantik ini masuk ke dalam delapan 

akun instagram Universitas Negeri Indonesia yang berlabel 

“cantik”.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang media sosial dan konstruksi mengenai 

kecantikan bukan pertama kali dilakukan, banyak penelitian terdahulu 

yang juga telah meneliti fenomena tersebut. 

Herring dan Kapidzic (2015) mengkaji mengenai perbedaan 

penggunaan media sosial antara perempuan dan laki-laki. Penelitian 

tersebut berjudul“Teens, Gender, and Self-presentation in Social media”. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Herring dan Kapidzic ini 

menunjukan bahwa presentasi perempuan dan laki laki dalam media sosial 

berbeda. Laki-laki cenderung terbuka dengan membiarkan profil mereka 

dapat dilihat oleh siapa saja, sedangkan perempuan lebih membatasi profil 

mereka atau dengan kata lain perempuan lebih tertutup terhadap profilnya 

dan hanya orang tertentu yang dapat melihatnya.  Selain itu, laki-laki juga 

sering menampilkan informasi palsu pada profil media sosialnya.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Herring dan Kapidzic 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai media sosial 

dengan mengaitkan antara media sosial dengan gender. Sedangkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Herring dan Kapidzic dengan 

penelitian ini adalah, jika dalam penelitan Herring dan Kapidzic 

membandingkan antara laki-laki dan perempuan, sedangkan dalam 

penelitian ini fokusnya hanya pada perempuan saja.  
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Sumber selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan Sheldon 

(2006)dengan judul“Self-Monitoring, Covert Narcissism, and Sex as 

Predictors of Self-Presentational Activities on Facebook”. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sheldon ini mengungkapkan bahwa tingkat 

kepercayaan mereka tinggi ketika di media sosial Facebook, seperti 

mengunggah foto mereka, berkomentar dan memberi like (suka). Selain itu 

tingkat narsis seseorang dalam media sosial Facebook dipengaruhi oleh 

jenis kelamin. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sheldon dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai media sosial dan 

gender, perbedaannya jika dalam penelitian Sheldon lebih di fokuskan ke 

media sosial Facebook, sedangkan dalam penelitian ini lebih di fokuskan 

ke media sosial Instagram. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Morris dan Nicholas 

(2013) yang berjudul“Conceptualizing Beauty : A Content Analysis of 

U.S. and French Women’s Fashion Magazine Advertisement”.  Penelitian 

yang dilakukan oleh Morris dan Nicholasini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif.  Hasil penelitiannya menunjukan bahwa perempuan 

Amerika lebih sering menjadi iklan perawatan rambut dan make up 

sedangkan perempuan Perancis lebih sering menjadi iklan lotion dan 

parfum. Dalam iklan Perancis lebih di dominasi oleh laki-laki dan 

perempuan ditampilkan dengan tubuh seksi, sedangkan iklan Amerika 

lebih di dominasi oleh perempuan dengan senyuman.  
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Morris dan Nicholas 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang perempuan dan 

dikaitkan dengan media. Sedangkan perbedaannya jika dalam penelitian 

Morris dan Nicholas bagaimana tubuh perempuan dikonstruksikan melalui 

sebuah iklan, sedangkan dalam penelitian ini bagaimana konstruksi 

kecantikan pada media sosial.  

Kavakci dan Kraeplin  (2016) dalam penelitiannya yang mengkaji 

tentang representasi diri perempuan melalui hijab. Penelitian tersebut 

berjudul“Religious beings in fashionable bodies: the online identity 

construction of hijabi social media personalities”. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kavakci dan Kraeplin ini menggunakan metode netografi 

dengan studi kasus etnografi. Hasil penelitiannya menunujkan bahwa 

kehadiran media sosial memunculkan fenomena baru di dalam masyarakat 

yaitu mereka memanfaatkan media sosial tersebut untuk menampilkan 

dirinya dengan fashion hijab namun tetap mengacu pada kaidah hukum 

Islam. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Kavakci dan Kraeplin 

dengan penelitian ini adalah sama sama mengkaji mengenai bagaimana 

media sosial mengkonstruksikan tubuh perempuan. Sedangkan 

perbedaannya, jika dalam penelitian yang dilakukan oleh Kavakci dan 

Kraeplin lebih fokus mengkaji perempuan yang berhijab, sedangkan dalam 

peneitian ini tidak hanya mengkaji perempuan yang berhijab tetapi juga 

perempuan yang tidak berhijab.  
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Baruah (2012) yang 

berjudul “Effectiveness of Social Media as a tool of communication and its 

potential for technology enabled connections: A micro-level study”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Baruah ini menggunakan metode analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian Baruah adalah keuntungan dari 

penggunaan media online adalah berbagi informasi dan pengetahuan 

kepada orang lain, selain itu juga mempromosikan ketrampilan dan 

mengubah karakteristik sosial kita. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Baruah dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang media sosial online, 

sedangkan perbeedaannya adalah jika dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Baruah ini mempromosikan ketrampilan serta mengubah karakteristik 

sosial seseorang, dalam penelitian ini bagaimana media sosial tersebut ikut 

andil dalam mengkonstruksikan mengenai kecantikan dikalangan 

mahasiswa. 

Sumber selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Muashomah (2010) yang berjudul “Analisis Labelling Perempuan dengan 

Teori Feminisme Psikoanalisis : Studi Kasus Majalah Remaja Olga!”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muashomah ini menggunakan metode 

analisis semoitika. Hasil dari penelitian ini adalah, perempuan dalam 

struktur masyarakat patriarki baik oleh laki-laki atau perempuan sering 

dijadikan sebagai objek dalam tindakan sosial. Perempuan dalam majalah 

remaja Olga! di ilustrasikan melalui gambar dan teks yang berpotensi 
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menginternalisasi budaya patriarki atas klaim tubuh perempuan. Hal 

tersebut menyebabkan klaim tersebut harus dimiliki oleh seorang 

perempuan, sehingga perempuan akan merasa cemas dan timbul 

kekacauan psikologis jika dirinya tidak memiliki bentuk tubuh ideal sesuai 

konstruksi pada masyarakat.  

Perbedaan dalam penelitian Muashomah dengan penelitian ini 

yaitu, jika dalam penelitian yang dilakukan oleh Muashomah menganalisis 

mengenai labelling perempuan pada majalah remaja Olga!, sedangkan 

penelitian ini mengenai bagaimana masyarakat khususnya mahasiswa 

mengkonstruksikan makna atau konsep cantik pada media sosial, disini 

media sosial yang diambil adalah media sosial instagram dengan 

mengambil fokus akun instagram @unnes_cantik. Sedangkan persamaan 

yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muashomah adalah sama-sama meneliti mengenai konstruksi perempuan 

dalam masyarakat. 

Putra (2015) dalam penelitiannya yang mengkaji mengenai 

bagaimana konflik budaya dalam iklan Pond’s White Beauty versi Gita 

Gutawa. Penelitian yang dilakukan oleh Putra dengan judul “Konflik 

Budaya dalam Konstruksi Kecantikan Wanita Indonesia (Analisis 

Semiotika dan Marxist Iklan Pond’s White Beauty versi Gita Gutawa)”. 

Dalam penelitiannya, Putra menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan analisis semiotik dan analisis marxist. Hasil dari 

penelitian ini terdapat konflik budaya dalam hal kecantikan di dalam iklan 
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Pond’s White Beauty versi Gita Gutawa dimana dalam iklan tersebut tolak 

ukur dari kecantikan digambarkan seperti perempuan Korea yang memiliki 

kulit putih. Selain itu, dalam iklan Pond’s White Beauty versi Gita Gutawa 

menampilkan kesadaran palsu bahwa jika ingin cantik putih seperti 

perempuan Korea hanya dengan menggunakan produk tersebut.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Putra dengan penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti tentang standar kecantikan pada perempuan 

yang terdapat pada media.Sedangkan perbedaan antara penelitian Putra 

dengan penelitian ini, jika dalam penelitian yang dilakukan oleh Putra 

menganalisis bagaimana konstruksi kecantikan melalui media iklan, 

sedangkan dalam penelitian ini bagaimana konstruksi cantik  melalui 

medai sosial instagram.  

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan olehWorotitjan 

(2014) yang berjudul “Konstruksi Kecantikan Dalam Iklan Kosmetik 

Wardah”. Dalam penelitiannya Worotitjan menggunakan metode 

semiotika. Metode semiotika merupakan metode untuk mengkaji sebuah 

tanda-tanda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Worotitjan, iklan 

kosmetik Wardah berusaha membuat pemahaman kepada masyarakat 

mengenai kecantikan perempuan dengan cara berhijab dan menggunakan 

make up sehingga terlihat menarik. Dalam iklan Wardah ini kecantikan 

perempuan tidak digambarkan secara sensual, karena iklan Wardah ini 

ingin menampilkan seperti apa cantik secara islami, akan tetapi disatu 

sisi,dalam iklan Wardah tersebut seperti memberi dukungan mengenai 
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kecantikan yang ideal yang digambarkan dengan perempuan yang 

memiliki kulit putih, tubuh ramping, gigi yang tertata rapi dan memiliki 

hidung yang mancung.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Worotitjan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai konstruksi kecantikan 

pada perempuan hanya perbedaannya jika dalam penelitian Worotitjan 

menggunakan media iklan sedangakan dalam penelitian ini menggunakan 

media sosial instagram, selain itu jika dalam penelitian yang dilakukan 

Worotitjan berfokus kepada perempuan muslimah, berbeda dalam 

penelitian ini berfokus pada perempuan secara umum. 

Christanti dan Raditya (2013) juga meneliti bagaimana siswa 

SMAN 1 Sooko Mojokerto dalam mengkonstruksikan perempuan cantik. 

Penelitian yang dilakukan Christanti dan Raditya berjudul “Konstruksi 

“Perempuan Cantik” Di kalangan Siswa SMAN 1 Sooko Mojokerto”. 

Metode penelitian yang digunakan oleh Christanti dan Raditya ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

Scuthz. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Christanti dan Raditya 

ini adalah dalam mengkonstruksikan kecantikan berbeda-beda antar siswa 

satu dengan yang lain. Terdapat tiga momen yang terdapat dalam proses 

konstruksi, diantaranya eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. 

Dalam momen eksternalisasi konstruksi kecantikan oleh siswi ditentukan 

oleh keluarganya itu sendiri. Dalam momen obyektivasi, siswi mulai 

memahami kecantikan itu terbagi menjadi dua yaitu, kecantikan fisik dan 
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kecantikan dari dalam. Sedangakan pada momen internalisasi, siswi 

memahami cantik berdasarkan kriteria mereka masing-masing.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Christanti dan Raditya 

dengan penelitian ini adalah jika dalam penelitian Christanti dan Raditya 

berusaha mengungkapkan konstruksi cantik dikalangan siswi SMA, 

sedangkan dalam penelitian ini berusaha mengungkapkan bagaimana 

konstruksi cantik dikalangan mahasiswi pada media sosial melalui akun 

instagram @unnes_cantik. 

Sumberselanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Lestarysca dan Febriana (2013) dengan judul “Konstruksi Citra 

Perempuan dalam Media Online (Analisis Framing Rubrik Fashion 

Website Wolipop)”. Penelitian yang dilakukan oleh Lestarysca dan 

Febriana ini menggunakan pendekatan dan analisis framing Gamson dan 

Modgliani. Metode analisis ini melihat wacana sebagai konstruksi realitas 

sosial. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestarysca dan Febriana ini 

bahwa website Wolipop mengkonstruksikan sosok perempuan sebagai 

seseorang yang peduli akan fashion, fashion yang ditampilkan tidak hanya 

sebatas apa yang ia kenakan akan tetapi juga memperhatikan apa yang ia 

kenakan dari ujung kaki hingga rambut seperti, make up, aksessoris, 

tatanan rambut, sepatu, dan lain sebagainya. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lestarysca dan Febriana 

dengan peneitian ini adalah sama-sama membahas perempuan dan media 

online, hanya perbedaanya jika dalam penelitian Lestarysca dan Febriana 
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menggunakan media online website sebagai fokus kaiannya, jika dalam 

penelitian ini menggunakan media online berupa media sosial yaitu 

instagram. 

B. Landasan/Kerangka Teoritik 

Dalam bagian ini penulis akan menguraikan teori-teori yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dilapangan dan memilih 

teori yang tepat sesuai fakta sosial yang akan peneliti lakukan, dalam hal 

ini teori yang dipilih adalah teori hiperrealitas dan konsep fotografi dari 

Jean Baudrillard serta konsep tubuh perempuan : 

1.) Hiperrealitas 

Teori pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori hiperrealitas dari Jean Baudrillard. Hiperrealitas menurut 

Baudrillard merupakan gejala bermunculnya berbagai realitas buatan 

yang bahkan lebih real daripada yang real. Bukan hanya yang reall, 

hiperrealitas juga lebih ideal ataupun lebih baik dari yang aslinya 

(Kushendrawati, 2011:120). Baudrillard mengembangkan teori yang 

berusaha memahami sifat dan pengaruh komunikasi massa, selain itu 

media massa menyimbolkan zaman baru, dimana bentuk produksi dan 

konsumsi lama telah memberikan kesempatan bagi semesta 

komunikasi yang baru, dunia yang dikonstruksi dari model atau 

simulacra. Sejak jaman Renaissance hingga kini telah terjadi tiga kali 

revolusi simulacra, yaitu counterfeit, production dan simulation, yang 

merupakan nama yang berbeda untuk arti yang sama yaitu, imitasi 
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atau reproduksi dari image atau obyek. Pertama, image merupakan 

representasi dari realitas. Kedua, image menutupi realitas. Ketiga, 

image menggantikan realitas yang telah sirna, menjadi simulacrum 

murni. Baudrillard kemudian menambahkan tahapan keempat yang 

disebut fractal atau viral. Kini kita pada tahapan fractal, suatu tahapan 

transeverything yang mengubah secara radikal cara pandang kita 

terhadap dunia (Baudrillard, 1983). 

Manusia abad kontemporer hidup dalam dunia simulacra 

dimana gambar, citra atau penanda suatu peristiwa yang telah 

menggantikan pengalaman (Baudrillard, 1981). Saat ini manusia 

hidup di dalam dunia simulacra, dunia yang dipenuhi citra atau 

penanda suatu peristiwa dan telah menggantikan pengalaman nyata 

sehingga menjadi sulit membedakan antara sesuatu yang nyata dan 

yang hanya sekedar tontonan. 

Konsep Baudrillard mengenai simulasi merupakan segala yang 

dapat menarik minat manusia ditayangkan melalui berbagai media 

dengan model-model yang ideal, disinilah batas antara simulasi dan 

kenyataan menjadi tercampur aduk sehingga menciptakan hyperreality 

dimana yang nyata dan yang tidak nyata menjadi tidak jelas 

(Baudrillard, 1994). Kini kita hidup di zaman simulasi, di mana 

realitas tidak hanya diceritakan, direpresentasikan, dan 

disebarluaskan, tetapi kini dapat direkayasa, dibuat dan disimulasi. 
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Keterkaitan teori milik Baudrilard dengan penelitian ini, 

media sosial menggambarkan dunia baru dalam masyarakat yang 

didalamnya terdapat realitas virtual. Saat ini manusia hidup di dunia 

simulacra, dunia yang dipenuhi citra, gambar atau penanda suatu 

peristiwa. seperti halnya sebuah kecantikan, saat ini kecantikan tidak 

hanya dapat dilihat dari paras yang anggun, cantik ataupun memiliki 

tubuh yang ideal. Akan tetapi dengan perkembangan media salah 

satunya dengan media sosial, kecantikan dapat di representasikan dan 

digambarkan melalui sebuah foto. Seperti yang dikatakan oleh 

Baudrillard bahwa segala sesuatu yang menarik minat manusia 

ditayangkan melalui berbagai media. Dalam hal ini, perempuan 

menjadi hal yang menarik untuk diperbincangkan, terlebih mengenai 

kecantikan. Banyak media menayangkan penggambaran sosok 

kecantikan perempuan, salah satunya adalah media sosial instagram 

dengan akun @unnes_cantik. Akun @unnes_cantik ini 

menggambarkan sosok perempuan khususnya mahasiswi Unnes 

mengenai kecantikan, namun seperti yang telah dikatakan oleh 

Baudrilard bahwa saat ini manusia hidup di dunia simulacra, dunia 

yang dipenuhi dengan tanda, tidak ada yang asli sehingga antara yang 

nyata dan tidak nyata sulit untuk dibedakan. Seperti foto-foto yang 

diunggah dalam akun instagram @unnes_cantik, mayoritas dari 

mahasiswi tidak secara langsung ketika mereka berfoto kemudian 

diunggah dalam akun instagramnya, akan tetapi melalui beberapa 
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teknik seperti editing ataupun kamera yang mereka gunakan untuk 

berfoto. 

Pengikut atau follower’s yang mayoritas mahasiswa Unnes 

dalam memaknai dan menilai foto-foto mengenai kecantikan yang 

diunggah pada akun @unnes_cantik sudah mengalami pergeseran 

makna, tidak lagi sosok perempuan yang memiliki kulit putih, rambut 

hitam panjang ataupun tubuh yang ideal. Akan tetapi perempuan 

cantik itu ditandai dengan sebuah tanda seperti fashionable, 

photogenic, tanda love dalam sebuah foto ataupun cara berfoto. 

2.) Fotografi atau tulisan cahaya 

Teori selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

konsep fotografi dari Jean Baudrillard. Fotografi atau yang kemudian 

disebut sebagai gambar objektif  menurut Baudrillard (1999) adalah 

pengungkapan atas dunia non-objektif secara radikal, merupakan 

suatu paradoks bahwa ketiadaan objektivitas dunia ini disingkap lewat 

lensa foto. Teknik fotografi membawa kita melalui  permainan teknik 

visual yang tidak realistik, ia mengiris-iris realitas, imobilitas, 

ketenangan, dan mereduksi gerakannya secara fenomenologis 

(Baudrillard, 1999). Fotografi mentransformasikan pemahaman 

mengenai tekniknya, dimana teknik menjadi suatu kesempatan untuk 

permainan ganda, yakni memperkuat konsep ilusi dan bentuk visual.  

Materialitas gambar fotografis menerjemahkan ketiadaan 

realitas yang begitu jelas dan begitu mudah diterima karena sudah 



26 

 

 

 

memiliki perasaan bahwa tidak ada yang benar-benar nyata (Borges 

dalam Aziz 2014:127). Mayoritas gambar berbicara, menceritakan 

kisahnya, atau dengan kata lain gambar menghapuskan makna diam 

dalam objeknya. Fotografi merupakan drama, suatu drama yang 

beraksi yang merupakan suatu jalan untuk merampas dunia dengan 

cara memerankannya (Baudrillard, 1999). 

Seperti yang disampaikan Baudrillard Fotografi juga 

mentransformasikan pemahaman mengenai tekniknya, dimana teknik 

menjadi suatu kesempatan untuk permainan ganda, seperti mahasiswi 

ketika mengabadikan momentnya melalui foto, dimana mahasiswi 

selalu menggunakan beberapa teknik agar foto tersebut terlihat lebih 

tampak menarik dan menimbulkan kesan cantik bagi yang melihatnya.  

Kesan dan makna cantik di zaman media sosial seperti saat 

ini tidak hanya dapat dilihat secara langsung, akan tetapi bagaimana 

gambar atau foto yang diunggah oleh akun instagram @unnes_cantik 

memiliki makna dan konsep kecantikan tersendiri yang ingin 

digambarkan, seperti yang dijelaskan oleh Baudrillard bahwa 

mayoritas gambar berbicara, menceritakan kisahnya atau dengan kata 

lain menghapus makna diam dalam sebuah gambar.  

3.) Tubuh Kecantikan 

Teori ketiga yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

konsep tubuh kecantikan. Tubuh telah menjadi kajian yang banyak 

diperbincangkan, khususnya tubuh perempuan. Tubuh perempuan 
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rentan untuk dijadikan objek dalam era globalisasi dimana teknologi 

berkembang sangat pesat. Selain itu, tidak sedikit dijadikan sebagai 

objek untuk melanggengkan suatu ideologi tertentu melalui 

representasi yang disajikan oleh media, baik media massa ataupun 

elektronik. Tubuh perempuan seringkali diobjektifikasi dan menjadi 

pemuas laki-laki melalui konvensi-konvensi visual, baik seni 

adiluhung maupun budaya popular (Ludfy, 2005). 

Berbicara mengenai tubuh perempuan, tentu akan berbicara 

mengenai tubuh ideal seorang perempuan. Dimana tubuh ideal 

perempuan menjadi standar tersendiri bagi masyarakat untuk menilai 

kecantikan seorang perempuan. Selain itu,  lingkungan sosial budaya 

juga mempengaruhi dalam penilaian tubuh ideal yang harus dimiliki 

oleh perempuan. Hal ini membuat perempuan selalu berusaha 

melakukan sesuatu demi mendapatkan tubuh ideal yang diharapkan 

oleh masyarakat. Konsep tubuh ideal telah mengalami perubahan dari 

waktu ke waktu. Pada jaman Renaissance, tubuh perempuan yang 

dianggap ideal adalah yang berisi, karena anggapan bentuk tubuh 

tersebut memancarkan kelembutan dan sifat kasih sayang (Aprilita 

dan Listyani, 2016) 

Selain tubuh ideal seorang perempuan, kecantikan juga tidak 

terlepas dari sosok perempuan. Konsep kecantikan memiliki dua 

paradigma, yakni paradigm tradisional dan paradigma modern. 

Menurut paradigm tradisional, kecantikan dilihat dari sudut pandang 
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budaya dan feudal. Sedangkan konsep cantik menurut paradigma 

modern melihat kecantikan dalam aspek-aspek tertentu yang 

berhubungan dengan perempuan modern saat ini seperti, gadget, 

fashion, dan tanda atau simbol (Aprilita dan Listyani, 2016). Dalam 

penelitian ini menggunakan konsep kecantikan dari sudut paradigma 

modern hal ini karena media, teknologi dan industri kecantikan telah 

membentuk standar kecantikan, yang kemudian menyamaratakan 

persepsi masyarakat Indonesia mengenai konsep kecantikan tersebut. 

Terkait dengan penelitian ini, foto-foto perempuan yang 

diunggah dalam akun @unnes_cantik lebih dominan tergolong dalam 

salah satu paradigma kecantikan tersebut, yaitu paradigma kecantikan 

modern, yang melihat kecantikan dari aspek-aspek tertentu seperti 

fashion seorang perempuan, sehingga konsep tubuh kecantikanini 

dapat menjawab permasalahan yang peneliti lakukan.  

C. Kerangka berpikir 

Kerangka berfikir menjelaskan dimensi-dimensi utama faktor-

faktor kunci variabel-variabel dan hubungan antar dimensi-dimensi yang 

disusun dalam bentuk narasi atau grafis. Kecantikan adalah suatu hal yang 

didambakan bagi setiap perempuan. Makna cantik sendiri telah 

dikonstruksikan oleh masyarakat sejak dahulu. Pada awalnya konsep 

cantik berbeda antar masyarakat satu dengan masyarakat lainnya, akan 

tetapi lambat laun masyarakat dalam mengkonstruksikan konsep mengenai 

kecantikan perempuan mengalami pergeseran makna. Media merupakan 
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salah satu agen yang ikut andil dalam menyebarkan konsep kecantikan, 

yaitu melalui media massa baik media elektronik ataupun media cetak. 

Seain media elektronik dan media cetak, saat ini konsep kecantikan juga 

disebarkan melalui media sosial, salah satunya melalui media sosial 

instagram. Kecantikan yang erat kaitannya dengan perempuan membuat 

media sosial ikut andil dalam menyebarkan konsep kecantikan tersebut, 

terlebih bagi mahasiswi. Seperti yang diungkapkan oleh Baudrillard 

(1981) dalam pemikirannya mengenai teori hiperrealitas, saat ini manusia 

hidup dalam dunia simulacra, dunia yang penuh dengan tanda sehingga 

antara yang  nyata dan tidak menjadi tidak jelas.  Secara singkat kerangka 

berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Bagan kerangka berpikir

Konstruksi Sosial Laki-laki dan 

Kecantikan Perempuan 

Instagram @unnes_cantik 

Media Sosial 

Stereotype Laki-laki dan Perempuan 

Teori Hiperrealitas 

Konsep Cantik Teknik Foto Mahasiswi Respon 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Konstruksi Cantik 

Mahasiswa Pada Media Sosial Melalui Akun Instagram @unnes_cantik” 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Konsep cantik mahasiswi yang tergambar melalui akun instagram 

@unnes_cantik adalah penggambaran kecantikan yang berasal dari 

dalam diri perempuan dan dari luar diri seorang perempuan.  

Kecantikan yang berasal dari dalam diri perempuan yang ingin 

digambarkan oleh akun @unnes_cantik adalah prestasi yang dia 

miliki, karena akun @unnes_cantik ini mengacu pada slogannya 

yaitu “beauty with attitude” yang tidak hanya cantik secara fisik 

saja, akan tetapi memiliki sikap yang baik salah satunya melalui 

prestasi yang dimiiki oleh seorang perempuan. Sedangkan 

penggambaran kecantikan dari luar diri seorang perempuan yang 

ingin digambarkan oleh akun @unnes_cantik tidak hanya sebatas 

dari fisik yang memiliki tubuh tinggi, kulit putih, rambut panjang 

hitam dan lain sebagainya, akan tetapi penggambaran secara fisik 

yang ingin ditampilkan yaitu seorang perempuan yang fashionable, 

photogenic, gaya perempuan dalam berfoto yang meliputi selfie, 

close up, candid dan Ootd. 
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2. Teknik yang digunakan oleh pengelola akun dalam foto yang 

diunggah adalah dengan memilih foto berdasarkan rekomendasi 

yang diperoleh dari hashtag, mention yang masuk dalam DM 

(Dirrect message) instagram ataupun official akun line. Sedangkan 

teknik yang digunakan oleh mahasiswi meliputi teknik kamera dan 

teknik editing, hal itu digunakan dengan maksud supaya foto yang 

dihasilkan akan tampak lebih menarik. 

3. Lahirnya cyberfeminism masih belum membuat perempuan bebas 

seutuhnya, meskipun akun instagram @unnes_cantik mengacu pada 

slogan beauty with attitude, akan tetapi followers masih memandang 

kecantikan yang ditampilkan masih secara fisik dan belum banyak 

menampilkan dari sudut attitude. 

4. Dilihat dari teori Hiperrealitas Jean Baudrillard menyebutkan 

bahwa saat ini manusia hidup dalam dunia simulacra,dunia yang 

dipenuhi citra atau penanda suatu peristiwa dan telah menggantikan 

pengalaman nyata.Hiperrealitas menciptakan satu kondisi yang di 

dalamnya kepalsuan berbaur dengan keaslian; masa lalu berbaur 

masa kini; fakta bersimpang siur dengan rekayasa sehingga antara 

yang nyata dan palsu menjadi tidak jelas. Seperti halnya kecantikan 

dalam sebuah media sosial, dimana sebuah foto dapat menggantikan 

suatu peristiwa yaitu mengenai konsep kecantikan, dalam sebuah 

foto juga banyak terjadi upaya atau teknik agar sebuah foto tersebut 

dikatakan menarik dengan cara teknik yang mereka gunakan salah 
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satunya dengan editing sehingga sulit dibedakan sebuah foto tersebut 

dengan relitas sesungguhnya.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran yang dapat disampaikan 

penulis bagi akun instagram @unnes_cantik ketika mengunggah ulang 

foto mahasiswi Unnes juga disertakan keterangan pada caption (judul 

foto) tidak hanya jurusan dan angkatan mahasisiwi saja, akan tetapi juga 

disertakan keterangan mengenai kelebihan dari mahasiswi yang fotonya 

diunggah, sehingga ada point tersendiri mengapa foto tersebut pantas 

untuk diunggah. Bagi mahasiswa supaya akun instagram @unnes_cantik 

dapat menjadi representasi diri mengenai kecantikan mahasiswi Unnes. 

Selain itu, juga diharapkan akun instagram @unnes_cantik dapat 

digunakan sebaik mungkin dan tidak ada tujuan yang merujuk pada 

kegiatan negative.  
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